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Abstrak 

_____________________________________________________ 

Perilaku agresif merupakan perilaku sengaja menyakiti dan melukai oranglain baik secara fisik, psikis dan 

verbal serta membuat kerusakan lingkungan oleh siswa laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan gender dalam perilaku agresif. Lokasi penelitian berada pada 

lima SMP Plus Kota Bojonegoro. Metode penelitian menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

dengan 261 siswa yang terpilih menggunakan cluster random sampling terdiri dari 52% siswa laki-laki dan 

48% siswa perempuan. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif mendapatkan hasil bahwa siswa laki-

laki pada aspek fisik, verbal dan kemarahan mencapai kategori tinggi sedangkan siswa perempuan pada 

aspek permusuhan dan kemarahan yang mencapai kategori tinggi. Temuan ini berimplikasi bagi bimbingan 

konseling dalam menangani perilaku agresif berdasarkan gender. 

Kata Kunci: Perilaku Agresif, Gender 

 Abstract 

Aggressive behavior is the deliberate act of hurting and injuring others, either physically, psychologically, 

or verbally, as well as causing environmental damage by both male and female students. This study aims 

to identify gender differences in aggressive behavior. The research location was five SMP Plus in 

Bojonegoro City. The research method used descriptive statistical analysis techniques with 261 students 

selected using cluster random sampling consisting of 52% male students and 48% female students. Based 

on the results of descriptive statistical analysis, it was found that male students in the physical, verbal, and 

anger aspects reached the high category, while female students in the hostility and anger aspects reached 

the high category. These findings have implications for counseling guidance in handling aggressive 

behavior based on gender. 

Keywords: Aggressive Behavior, Gender 

PENDAHULUAN 

Kondisi Siswa saat ini sering terlibat dalam situasi yang memunculkan perilaku 

agresif baik secara individu maupun berkelompok. Perkembangan zaman yang sangat 

cepat mempengaruhi kondisi perilaku siswa baik melalui media sosial, faktor internal dan 

eksternal siswa. Saat ini masih banyak ditemui dalam lingkungan sekolah siswa yang 

melakukan perilaku negatif yang dapat merugikan diri sendiri, guru maupun masyarakat. 

Perilaku negatif siswa yang mengarah kepada perilaku agresif tidak hanya dilakukan dalam 

lingkungan sekolah namun juga di lingkungan luar sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Oktober et al., (2022) membuktikan bahwa kasus perilaku agresif yang sering terjadi di 

kalangan siswa seperti berkelahi antar sekolah, membuat konvoi di jalanan yang 

mengakibatkan kacaunya lalu lintas, berbicara dengan bahasa yang tidak baik seperti 

mengumpat, menghina dan mengejek. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat perilaku agresif dengan data kasus 

perilaku agresif pada tahun 2013 tercatat dengan 6325 kasus, tahun 2014 dengan 7007 
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kasus dan tahun 2015 tercatat 7762 kasus. Peningkatan kasus perilaku agresif terjadi 

kembali pada tahun 2016 dengan 8597 kasus dan tahun 2017 dengan 9523 kasus. Data 

Badan Pusat Statistik tentang pertumbuhan perilaku agresif remaja menunjukkan bahwa 

terdapat kenaikan kasus 10,7% setiap tahunnya sampai pada tahun 2020 (Am et al., 2023). 

Perilaku agresif pada remaja, khususnya di kalangan siswa SMP terjadi sebagai reaksi 

terhadap tantangan dari lingkungan dan perubahan internal yang mereka alami. Faktor-

faktor  yang  memengaruhi  perilaku  agresif  pada  remaja  meliputi  tekanan  psikologis, 

frustrasi, pengaruh teman sebaya, situasi keluarga, serta lingkungan sekitar. Selain itu, 

paparan media  sosial  dan  kurangnya  keterampilan sosial  juga  dapat  meningkatkan  

kecenderungan remaja untuk menunjukkan perilaku agresif, khususnya secara 

verbal.Peran  penting  dalam  pencegahan  dan  penanganan  perilaku  agresif  pada  remaja  

terletak pada  upaya  konselor  sekolah,  guru,  dan  lingkungan  sosial (Topayung et al., 

2025). 

Perilaku agresif terbagi dalam berbagai macam yang dijelaskan oleh Buss & Perry 

(1992) berupa agresif fisik yang melakukan serangan secara fisik sebagai bentuk ekspresi 

marah dengan cara melukai dan menyakiti oranglain, agresif verbal berupa melakukan 

serangan dengan stimulus menyakitkan oranglain melaui verbal, kemarahan yang 

merupakan representasi emosi yang mendorong secara fisiologis menjadi tahapan 

persiapan agresi dan permusuhan yang merupakan perasaan sakit hati dan ketidakadilan 

sebagai bentuk proses kognitif seperti perasaan benci, curiga, iri hati dengan oranglain.  

Perilaku agresif pada siswa dapat muncul karena faktor internal dan faktor eksternal siswa. 

Menurut Khaira (2022), faktor internal perilaku agresif  berupa keyakinan normatif yang 

beranggapan menganggu dan menyakiti teman merupakan perbuatan yang biasa untuk 

dilakukan. Selain itu, faktor internal lainnya berupa faktor frustasi, marah dan faktor 

eksternal berupa provokasi, teman sebaya, keluarga dan lingkungan.  

Secara umum, laki-laki cenderung berperilaku agresif daripada wanita, laki-laki 

sering terlibat pada agresif fisik sedangkan wanita terlibat agresif relasional seperti 

terkucilkan dari lingkungan kelompok sosial dan teman. Penelitian di India dengan sampel 

100 siswa laki-laki dan 100 siswa perempuan membuktikan bahwa laki-laki menunjukkan 

perilaku agresif secara terbuka daripada wanita. Penelitian perbedaan gender perilaku 

agresif mendapatkan  hasil yang masih bertentangan dengan hasil laki-laki lebih cenderung 

berperilaku agresif fisik dan verbal daripada wanita (Roy & Jha, 2022).   

Perbedaan perilaku agresif berdasarkan gender di pengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti gen, perbedaan sifat psikologis dan perbedaan komunikasi dalam menjalin 

hubungan sosial. Pada lingkungan sekolah, siswa laki-laki dan perempuan menunjukkan 

perilaku agresif yang berbeda sehingga membutuhkan penanganan yang tepat oleh Guru 

BK secara preventif maupun pengentasan permasalahan sehingga siswa dapat mengelola 

perilaku agresif dan menjalankan proses pembelajaran di sekolah dengan baik. Hal ini 

didukung penelitian oleh (Siburian, 2023) bahwa peran konselor sekolah dapat 

memberikan layanan bimbingan konseling kelompok sebagai layanan yang memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai perilaku agresif. Perubahan setelah mengikuti proses 

bimbingan kelompok siswa dapat mengendalikan emosi, mengelola kemarahan yang 

menunjukkan bahwa tingkat perilaku agresif siswa berkurang. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui langkah 

observasi, wawancara dan menyebarkan instrument perilaku agresif  terhadap lima sekolah 

SMP Plus di Bojonegoro mendapatkan hasil bahwa perilaku agresif siswa kategori rendah 

16%, perilaku agresif kategori sedang siswa 58% dan perilaku agresif kategori tinggi siswa 

26%. Berdasarkan data studi pendahuluan yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa SMP 
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Plus Kota Bojonegoro didominasi berada dalam perilaku agresif kategori sedang sampai 

tinggi sehingga dapat diartikan siswa SMP Plus masih belum dapat mengendalikan 

perilaku agresif meskipun berada dalam lingkungan religiusitas tinggi di Sekolah maupun 

Asrama. Perilaku agresif dapat berpotensi pada siswa laki-laki dan perempuan yang 

memiliki kecenderungan setiap aspeknya yang beragam dan menarik untuk diteliti lebih 

lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku agresif siswa laki-

laki dan perempuan di SMP Plus. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis 

data statistik deskriptif  yaitu metode untuk menyajikan data dan ukuran penyebaran data 

sehingga dapat memberikan gambaran data secara kuantitatif dengan jelas. Analisis 

statistik deskriptif bertujuan memberikan data secara objektif, mengenali pola awal dan 

menjadi pondasi analisis statistik inferensial.  Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

742 siswa dari  5 sekolah SMP Plus Kota Bojonegoro yang selanjutnya menggunakan 

teknik sampling cluster random sampling mendapatkan 261 siswa yang terpilih menjadi 

sampel penelitian dengan 137 siswa laki-laki dan 124 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Instrumen perilaku agresif dikembangkan oleh peneliti 

dengan mengacu pada aspek-aspek buss-perry aggression questionnaire (BPAQ) yang 

dikembangkan oleh Buss & Perry, (1992) diantaranya yaitu physical aggression,verbal 

aggression, anger dan hostility. Alat ukur ini terdiri dari 24 item menggunakan penilaian 

skala likert 4  (1 = sangat sesuai - 4= sangat tidak sesuai), selanjutnya instrument melalui 

proses uji validitas, uji reliabilitas dan expert judgment.  Hasil uji menggunakan aplikasi 

SPSS versi 23, uji validitas dengan rumus pearson’s correlation product moment dengan 

taraf kesalahan 5% menunjukkan 6 item gugur dan 18 item layak digunakan sebagai 

instrument perilaku agresif sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpa .500. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis statistik deksriptif melalui aplikasi SPSS 25 dapat diketahui perilaku 

agresif pada 260 siswa sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Agresif 

Variabel Minimum Maximum Mean Standar Deviation Kategori  

Perilaku 

Agresif 

27.00 56.00 39.55 4.66 Sedang 

Hasil statistik deskriptif pada variabel perilaku agresif menunjukkan bahwa nilai 

minimum responden dari jawaban kuesioner sebesar 27.00 dan nilai maksimal sebesar 

56.00. Nilai mean sebesar 39.55 dan nilai standar deviasi atau penyebaran data sebesar 

4.66. Hasil statistic deskriptif menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dibandingkan 

dengan nilai standar deviasi, nilai mean yang lebih tinggi menunjukkan representasi yang 

baik untuk penyebaran data. 
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Tabel 2. Hasil Presentase Perilaku Agresif berdasarkan gender 

Aspek Perilaku 

Agresif 

Laki-Laki Kategori Perempuan Kategori 

Agresif Fisik 55% Tinggi 55% Sedang 

Agresif Verbal 55% Tinggi 50% Sedang 

Permusuhan 52% Rendah 59% Tinggi 

Kemarahan 54% Tinggi 58% Tinggi 

Hasil penelitian terkait aspek agresif fisik siswa laki-laki dan perempuan sejalan 

dengan penelitian oleh Lestari & Arifyanto (2022), bahwa laki-laki lebih cenderung 

melakukan agresif fisik daripada perempuan karena laki-laki dapat menunjukkan respon 

dominan dan memulai tingkah laku agresif dan dapat menerima resiko. Siswa laki-laki 

dalam perilaku agresifnya berbentuk pertentangan secara fisik seperti memukul, 

menendang, perkelahian sehingga adanya perlawanan yang ditunjukkan untuk 

memperlihatkan kehebatan dan kekuatannya. Selanjutnya, perbedaan bentuk perilaku 

agresif antara siswa laki-laki dan perempuan berkaitan dengan strategi koping dimana 

siswa laki-laki menggunakan strategi koping destruktif yaitu agresif fisik dan siswa 

perempuan menggunakan strategi koping konstruktif dengan bentuk relasi atau hubungan.  

Aspek perilaku agresif selanjutnya yaitu agresif verbal yang kategori tingginya 

diduduki oleh siswa laki-laki sedangkan siswa perempuan pada kategori sedang, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Lestari & Arifyanto (2022) bahwa siswa 

perempuan bentuk perilaku agresif verbalnya berupa bergosip atau membicarakan 

oranglain. Poling et al.,  (2019) juga menyatakan bahwa perbedaan agresif verbal pada 

siswa laki-laki dapat berupa kombinasi agresif fisik dan verbal yang meningkat, agresif 

verbal pada laki-laki dapat tinggi karena agresif verbal yang diterima laki-laki diartikan 

sebagai ancaman yang menyakiti berupa saling mengejek sehingga mendorong laki-laki 

berperilaku agresif fisik dan terprovokasi oleh situasi.  

Pada hasil penelitian perilaku agresif aspek permusuhan siswa laki-laki berada 

pada kategori rendah dan siswa perempuan kategori tinggi, sejalan dengan penelitian oleh 

Ferdiansa & S, (2020) kecenderungan perilaku agresif laki-laki dan perempuan 

mempunyai potensi yang sama untuk terlibat dalam perilaku agresif dan perilaku 

permusuhan. Permusuhan terdiri dari dua bagian yaitu resentmen  (kemarahan, dendam, 

kebencian, kesebalan) seperti cemburu dan iri terhadap orang lain, dan suspicion seperti 

ketidakpercayaan, kekhawatiran, dan proyeksi dari rasa permusuhan orang lain sehingga 

perilaku agresif perempuan cenderung berkaitan dengan hubungan, emosional dan 

romantic.  

Permusuhan diartikan sebagai aspek kognitif atau sikap menilai oranglain dan 

lingkungan dengan sudut pandang yang jahat. Individu dengan permusuhan selalu merasa 

orang disekitarnya bersikap jahat dan bentuk permusuhan yaitu sikap dengki, iri, cemburu 

dan tidak percaya dengan orang lain (Berkout & Tinsley, 2019). Perbedaan perilaku agresif 

laki-laki cenderung proaktif dan reaktif terhadap kondisi tertentu. Perilaku agresif laki-laki 

berbentuk perkelahian dan masalah interpersonal dengan teman sebaya. Perbedaan 

perilaku agresif laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

adalah faktor kepribadian dan sosial (Yunalia & Etika, 2020). Selanjutnya pada aspek 

kemarahan siswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori tinggi, selaras dengan 

penelitian oleh Croft & Zimmer-Gembeck (2014) mendapatkan hasil bahwa usia remaja 

awal merespon permasalahan dengan teman sesama gender dengan perilaku maladaptive 

terhadap konflik yang cenderung lebih banyak menunjukkan kemarahan, perilaku agresif, 

dan menarik diri dari lingkungan. Kemarahan merupakan persepsi bahwa terdapat 
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hambatan mencapai tujuannya, adanya sikap tidak adil dan cenderung menyalahkan 

oranglain sebagai penyebab kondisi yang tidak diinginkan dan memiliki keinginan 

sepenuhnya dapat mengendalikan situasi.  

Kemarahan dapat menjadi emosi permusuhan yang berpotensi menyebabkan 

ketidakharmonisan interaksi sosial, sedangkan individu yang dapat mengatur 

kemarahannya dapat menunjukkan emosi lebih bijak sesuai dengan norma sosial (Perry-

Parrish et al., 2017). Selain itu dalam penelitian Dewi & Kyranides (2022) mengungkapkan 

bahwa kemarahan menjadi faktor utama sebelum individu berperilaku agresif, karena 

adanya dorongan untuk menunjukkan perilaku tidak suka ketika menyelesaikan konflik. 

Penelitian lain oleh (Roy & Jha, 2022) mendapatkan hasil bahwa perilaku agresif 

dengan aspek agresif verbal, kebencian, dan penyerangan jauh lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Perempuan menunjukkan perilaku agresifnya dengan rasa bersalah dan 

perasaan curiga berlebihan. Selain itu, perilaku agresif laki-laki dan perempuan dapat di 

pengaruhi faktor pola asuh orangtua dalam mengajarkan cara mengendalikan kemarahan. 

Anak perempuan ketika marah merasa lebih emosional, sensitif dan mengekspresikan 

kemarahannya melalui perilaku dengan tujuan tidak menyakiti atau melukai oranglain 

serta lebih berpotensi terjadi pada kondisi keluarga dengan ekonomi yang rendah dan 

membuat anak perempuan secara paksa memendam kemarahannya.   

Perbedaan perilaku agresif pada setiap aspek memiliki tingkat yang hampir serupa, 

hal ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dapat berperilaku agresif yang sama 

pada situasi tertentu dan perilaku agresif ini berbeda dengan kemarahan. Perilaku agresif 

yang mendapatkan provokasi rendah lebih kuat berkaitan dengan kemarahan pada laki-

laki daripada perempuan, hal ini disebabkan oleh kecenderungan perempuan tidak 

berperilaku agresif secara langsung ketika marah (Fahlgren et al., 2022). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif sehingga hanya 

menggambarkan tingkat perilaku agresif siswa berdasarkan hasil angket, tanpa menggali 

lebih dalam pengalaman subjektif siswa terkait penyebab dan dinamika perilaku agresif 

tersebut. Kedua, data diperoleh melalui instrumen self-report, sehingga masih 

memungkinkan adanya bias jawaban, seperti respon sosial yang diinginkan atau 

ketidakterbukaan siswa dalam mengungkapkan perilaku agresif yang sebenarnya. Ketiga, 

penelitian ini belum mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku 

agresif, seperti pola asuh orang tua, iklim sekolah, hubungan teman sebaya, serta peran 

layanan Bimbingan dan Konseling yang telah diterima siswa. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan mengombinasikan metode 

kuantitatif dan kualitatif agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

perilaku agresif siswa. Peneliti Bimbingan dan Konseling juga disarankan untuk mengkaji 

efektivitas layanan BK, seperti konseling individu, konseling kelompok, maupun 

bimbingan klasikal, dalam menurunkan perilaku agresif siswa. Selain itu, penelitian ke 

depan dapat melibatkan variabel mediasi atau moderasi, seperti regulasi emosi, kontrol 

diri, dan dukungan sosial, sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar yang lebih kuat 

dalam pengembangan program layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa laki-

laki dan siswa perempuan pada setiap aspek perilaku agresif memiliki tingkat kategori 

yang berbeda. Siswa laki-laki pada aspek fisik, verbal dan kemarahan mencapai kategori 

tinggi, sedangkan siswa perempuan pada aspek permusuhan dan kemarahan yang 
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mencapai kategori tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khasanah keilmuan baru 

dalam bidang bimbingan dan konseling. Keterbatasan penelitian ini terletak pada variabel 

dan metode, hanya mengukur kriteria gender serta belum bisa di generalisasi sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan subyek yang lebih luas dan melihat 

hubungan perilaku agresif dengan aspek psikologis lainnya. 
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